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Abstract

Burns are an event that is quite difficult to avoid, especially among children, the inability of children to
face challenges and determine a dangerous hazard. In addition, burns are injuries that often occur in
life or daily activities, be it minor or severe burns. 1 Parents have a role to provide assistance to
children. In everyday life the role of parents is important for the growth of children. Mother plays a
special role in this. There are still many mothers who do not know how to provide first aid for burns
such as giving toothpaste, butter, soy sauce, oil. physical limitations. This research is a quantitative
study with the type of Pre-Experimental research. The research design used was the pre and post test
one group design. Judging from the approach, this study uses a cross sectional approach. The sampling
technique in this study was accidental sampling. before being given health education regarding the
management of burns in children with booklet media, the results obtained were a minimum value of 17
and a maximum of 22, with a mean of 19.95 and a standard deviation of 1.753. after being given health
education regarding the management of burns in children using booklet media, the results obtained
were a minimum score of 17 and a maximum of 22, with a mean of 21.03 and a standard deviation of
1.405. After the Wicoxon T-Test was carried out, the results showed a p value of 0.000 with a significant
level of 0.05. Based on these results, a value of 0.000 0.05 was obtained, this means that there was a
significant effect on the difference in the treatment given to each variable. it is hoped that health workers,
especially midwives, will increase the provision of information and counseling about the importance of
handling first aid for burns in children to parents, both when mothers come to the clinic and when
midwives make field visits such as posyandu, so that later parents can have an Good knowledge of first
aid for burns.
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bagian tubuh yang terkena paparan panas baik

PENDAHULUAN secara kontak langsung maupun juga tidak

Luka bakar merupakan cedera luka yang
unik diantara cedera luka yang lainnya, sebab
luka tersebut meliputi sejumlah besar jaringan
yang mati yang tepat berada di tempatnya. Bila
tidak segera ditangani maka luka bakar akan
sangat mudah mengalami terjadinya infeksi.!
Luka bakar (Combustio) adalah kerusakan yang
terjadi di area kulit dan jaringan di bawahnya
akibat terkena sumber panas seperti api, air
ataupun minyak panas, listrik, bahan kimia dan

radiasi. Luka bakar bisa terjadi akibat ada

langsung.”? Luka bakar jika tidak ditangani
dengan tepat maka bisa mengakibatkan jaringan
kulitnya menjadi rusak.’ Selain itu, juga mampu
mengakibatkan kulit menjadi iritasi dan infeksi.
Dan penyembuhannya luka bakar ini akan
semakin lama. Jika ingin melihat keberhasilan
dalam memberikan pertolongan pertama
mampu dilihat dari baik buruknya sikap
seseorang dalam melakukaan tindakan dan bisa
dilihat dari tingkat pengetahuan yang dimiliki.

Semakin meningkat pengetahuan dan sikap
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seseorang terhadap suatu masalah akan semakin
baik.*

Luka bakar merupakan kejadian yang
cukup sulit dihindari, terlebih pada kalangan
anak-anak, ketidakmampuan anak-anak
menghadapi tantangan dan menentukan suatu
hal bahaya yang membahayakan. Selain itu
luka bakar adalah luka yang tidak jarang terjadi
di kehidupan atau aktivitas sehari-hari, baik itu
luka bakar ringan atau berat.! Orang tua
memiliki peran untuk memberikan
pendampingan  terhadap  anak.  Dalam
kehidupan sehari- hari peran orang tua penting
untuk pertumbuhan anak. Ibu berperan khusus
dalam hal ini. Masih banyak ibu yang tidak
mengetahui cara pertolongan pertama pada luka
bakar seperti memberikan pasta gigi, mentega,
kecap, minyak.’ Luka bakar memberikan
dampak negatif bagi anak seperti menimbulkan
dampak fisik yaiti bekas luka, keloid,
hospitalisasi, kontraktur, dan kecacatan
sehingga anak mengalami keterbatasan fisik.?
Dampak psikologis juga dapat muncul yaitu
kecemasan, depresi, harga diri rendah, hingga
mengalami post traumatic stress disordert
(PTSD). Dampak-dampak tersebut dapat
menimbulkan masalah pada pertumbuhan dan
perkembangan anak, khususnya lingkungan
sosial anak. Hal tersebut dapat menimbulkan
stigma yang akan membuat anak disisihkan dari
lingkungan sekitarnya.?

Dari data yang dipaparkan World Health
Organization (WHO) Global Burden Disease
pada tahun 2017 menilai bahwa 180.000 orang
meninggal penyebab dari luka bakar. Angka
kematian akibat luka bakar di Asia Tenggara

mencapai 11,6% per tahun kecacatan dan
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kematian relatif tinggi pada Iuka bakar
dibandingkan dengan trauma lainnya.! Nilai
kecacatan serta kematian cukup tinggi
dipengaruhi oleh luas dan kedalaman kulit yang
terluka bakar, usia pasien status kesehatan, dan
penanganan pertama yang kurang adekuat.!
Kejadian luka bakar sebanyak 80% terjadi di
rumah dan 20% terjadi di tempat kerja, dan
sebanyak 19 % tinggi terjadi di rumah
dikarenakan aktivitas yang dilakukan di rumah
atau dapur berhubungan depan api, maka luka
bakar bukan sesuatu yang asing. Luka bakar
bisa menyebabkan syok hipovolomik infeksi,
ketidakseimbangan elektrolit dan distress
pernafasan, jika kebakaran diruangan tertutup
serta luka terjadi diwajah dapat menyebabkan
kerusakan mukosa jalan nafas sebab menghirup
uap panas.! Berdasarkan usia 5 -14 tahun rentan
mengalami cedera luka bakar. pada lingkungan
sekolah tak jarang terjadi cedera dimana anak
menghabiskan waktu pada sekolah serta ketika
anak bermain baik di sengaja maupun tidak
dapat berisiko mengalami cedera.! Data dari
Riset Kesehatan Dasar Kementrian Kesehatan
tahun 2018 menyatakan Indonesia memiliki
prevalensi luka bakar 0,7%. Cedera luka bakar
menempati urutan keenam penyebab cidera
yang tidak disengaja setelah jatuh 40,9%,
sepeda motor 40,6%, benda tajam atau tumpul
7,3%, transportasi darat lain 7,1% dan
kejatuhan 2,5%, dan Jawa Tengah memiliki
prevalensi luka bakar 0,6%. Luka bakar
mayoritas adalah laki laki dengan prevalensi
1,04% sedangkan perempuan hanya 1,02%.°
Hasil  studi  pendahuluan  melalui
wawancara kepada para ibu yang memiliki anak

toddler di Klinik Bunda Nanie daerah
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Kabupaten Bandung Barat diketahui bahwa 8
ibu. Dari 40 % ibu masih menggunakan cara
memakai pasta gigi ketika terkena luka bakar.
40 % menggunakan cara air mengalir, dan 20 %
langsung membawa ke tenaga medis yang
diwawancar masih kurang terkait pertolongan
pertama luka bakar pada anak. Selain itu,
pemahaman ibu-ibu terhadap dampak yang
ditimbulkan akibat tindakan pertolongan
pertama yang tidak tepat juga masih kurang.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti berkeinginan
untuk melakukan penelitian terkait dengan
gambaran kejadian luka bakar dan tingkat
pengetahuan ibu tentang pertolongan pertama
luka bakar pada anak usia toddler daerah
Kabupaten Bandung Barat. Belum adanya
penelitian dan minimnya data Cooling burn
adalah salah satu metode pengobatan tertua
aryang diperoleh terkait hal tersebut menjadi
penguat keinginan peneliti untuk melakukan
penelitian.?

Penelitian Sulastri, menyatakan bahwa
luka bakar merupakan hal yang sering terjadi
dalam rumah tangga maupun kejadian yang
dialami diluar rumah. Sehingga masing-masing
individu harus selalu menyiapkan diri untuk
penanganan pertama yang yang tepat serta
proses penyembuhan yang cepat, penanganan
luka bakar tidak jauh dari pengetahuan ibu
dikarenakan pengetahuan seseorang terhadap
objek dapat berubah dan berkembang sesuai
dengan pengalaman dan tingginya informasi
yang masuk terhadap objek lingkungan.*
Penelitian yang dilakukan oleh Waladani
mengatakan bahwa responden memiliki tingkat
pengetahuan  baik. Pada penelitian ini

pengetahuan responden dipengaruhi oleh
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penyuluhan kesehatan. Penyuluhan kesehatan
sangat berperan penting agar tingkat
keberhasilan atau penerimaan materi dapat
tercapai secara maksimal dalam mepengaruhi
tingkat pengetahuan ibu maupun kader
posyandu terhadap pertolongan pertama pada
luka bakar anak foddler. Dari hasil penelitian
ini, peneliti beranggapan bahwa penyuluhan
yang diberikan petugas puskesmas memiliki
potensi yang kuat dalam meningkatkan
pengethahua ibu tentang pertolongan pertama
terhadap luka bakar anak usia 1 — 3 tahun
karenanya dalam memberikan pengertian serta
pemahaman tentang pertolongan pertama luka
bakar lebih mudah dipahami oleh ibu
dikarenakan metode penyuluhan ini lebih
dipahami dengan berupa materi dan simulasi.*

Tujuan penelitian untuk mengetahui
Perbandingan  Pengetahuan Ibu Tentang
Penanganan Pertolongan Pertama Luka Bakar
Pada Anak Di Klinik “BN” Kabupaten
Bandung Barat Tahun 2023”

METODE

Penelitian menggunakan metode kuantitatif
dengan jenis penelitian pre experimental
menggunakan pendekatan  cross-sectional.
Teknik  pengambilan sampel accidental
sampling. Instrument yang dipakai yaitu
kuisioner dan booklet. Analisa data secara

univariat dan bivariat.
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Tabel 1. Perbandingan Pengetahuan
Sebelum dan Sesudah diberikan
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Media Booklet
Pengetahuan Ibu Mean (SD) p-value
Sebelum (Pre-test) 10,5 (10,5) 0.000
Sesudah (Post-test) 10,5 (199,5) ’

Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa
sebelum dilakukan perlakuan nilai rata-rata
hasil pre-test yaitu 10,5 dan setelah dilakukan
perlakukan nilai rata-rata hasil post-test yaitu
10,5. Dilakukan uji  Wilcoxon T-Test
menunjukkan hasil p value = 0.000 dengan taraf
signifikan 0.05. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan HO diterima dan H1 ditolak,
yang berarti terdapat perbedaan pengetahuan
ibu setelah diberikan pendidikan kesehatan
tentang penanganan pertolongan pertama luka

bakar pada anak.

PEMBAHASAN

Perbandingan Pengetahuan Ibu tentang
Penanganan Pertolongan Pertama Luka
Bakar pada Anak Sebelum dan Sesudah
diberikan Media Booklet

Hasil penelitian ini menunjukkan, nilai
mean pre-test ibu di angka 19,95 dan nilai mean
post-test ibu yaitu 21,03, jika diperhatikan
terdapat perbedaan mean sebesar 1,08. Yang
berarti adanya perubahan pengetahuan ibu
menjadi lebih baik setelah diberikan booklet
mengenai penanganan pertolongan pertama

luka bakar pada anak.
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Pada saat dilakukan uji Wilcoxon T-
Test diperoleh hasil p value = 0.000 yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan antara dua
variabel tersebut. Maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap perbedaan perlakuan yang
diberikan pada masing- masing variabel.

Pertolongan pertama luka bakar pada
anak harus dipahami oleh ibu, sebagai
antisipasi adanya kejadian yang tidak di
inginkan. Adanya tindakan pencegahan dan
pemberian pertolongan pertama yang benar
pada cedera luka bakar terbukti mengurangi
morbiditas dan mortalitas dari luka bakar.
Pengetahuan akan memberikan penguatan
terhadap individu dalam setiap pengambilan
keputusan dan dalam berperilaku, hal ini akan
meningkatkan partisipasi masyarakat untuk
melakukan pertolongan pertama pada luka

bakar.’

SIMPULAN

1. Sebelum diberikan pendidikan kesehatan
mengenai mengenai penanganan luka
bakar pada anak dengan media booklet,
diperoleh hasil nilai mininum 17 dan
maksimum 22, dengan mean 19,95 dan
standar devisiasi 1,753.

2. Setelah diberikan pendidikan kesehatan
mengenai penanganan luka bakar pada
anak dengan media booklet, diperoleh
hasil nilai minimum 17 dan maksimum 22,
dengan mean 21,03 dan standar devisiasi

1,405.
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Setelah dilakukan wuji Wicoxon T-Test
menunjukkan hasil p value = 0,000 dengan
taraf signifikan 0,05. Berdasarkan hasil
tersebut didapatkan nilai 0,000 < 0,05, hal
ini berarti terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap perbedaan perlakuan
yang diberikan pada masing-masing

variabel.
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